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 Antusiasme masyarakat global terhadap Korea Selatan memberikan efek positif 

terhadap pengaruhnya di dunia internasional, terutama di bidang cultural economy. 

Bidang ini mencakup eksportir pop-culture, film, drama TV, dan musik. Alasan 

mengapa Korea Selatan fokus terhadap pengembangan pop culture adalah: pertama, 

industri ini tidak memerlukan infrastruktur yang besar untuk memulainya; kedua, 

Jurassic Park. Pada tahun 1994, the South Korean Presidential Advisory Council on 

Science & Technology dalam laporannya menyebutkan bahwa penghasilan dari 

Jurassic Park setara dengan penjualan 1.5 juta mobil Hyundai.1 Keberhasilan 
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entertainment Hollywood memotivasi Korea Selatan dalam menciptakan ekonomi 

kreatif berbasis pop-culture. Kemajuan teknologi membuat arah kebijakan culture 

economy Korea Selatan mencapai masa kejayaannya. Kemudahan dalam mengakses 

konten hiburan Korea Selatan telah membuat antusiasme masyarakat internasional 

melonjak hingga membentuk kelompok-kelompok pecinta budaya Korea. 

Berkembangnya industri hiburan Korea Selatan juga mengubah image yang 

sebelumnya melekat pasca Perang Korea. Korea Selatan mengalami masa-masa sulit 

pasca berakhirnya Perang Korea tahun 1953. Keadaan ini bertahan hingga tahun 1970-

an dimana perekonomian Korea Selatan lebih rendah dibanding rivalnya yakni Korea 

Utara. Selama periode ini, Korea Selatan berusaha untuk memperkuat ekonomi 

domestik dengan mengadakan kerjasama bilateral dan multilateral. Promosi terhadap 

reputasi dan potensi ekonomi Korea Selatan berubah menjadi lebih humanis dengan 

diadakannya pertukaran budaya sebagai upaya untuk membangun persahabatan dengan 

sekutu. Langkah ini semakin didorong dengan misi UNESCO dalam memperluas 

infrastruktur public diplomacy. Pada tahun 1991, Kementerian Luar Negeri Korea 

Selatan membentuk Korea Foundation yang berfungsi untuk: (1) meningkatkan 

kesadaran tentang Korea di masyarakat internasional; (2) mempromosikan 

persahabatan dan kerjasama internasional; dan (3) mendukung status diplomatik Korea 

yang semakin proaktif dalam komunitas internasional sebagai akibat dari masuknya 

Korea ke dalam PBB dan OECD.2  

Selain dukungan dari pemerintah, terdapat beberapa faktor yang turut 

berkontribusi dalam perkembangan global Korean wave.3 Pertama, pencabutan 

larangan bepergian ke luar negeri bagi masyarakat Korea Selatan. Korea Selatan 
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termasuk negara yang sangat menutup diri terhadap dunia internasional dimana, invasi 

Jepang menjadi kontak pertama Korea Selatan bersentuhan dengan negara lain. Melalui 

pencabutan larangan ini, masyarakat Korea mulai mengeksplor dan belajar di luar 

negeri, terutama di Amerika dan Eropa. Mereka kemudian kembali dan membangun 

Korea di akhir  tahun 1990-an. Kedua, restrukturisasi chaebol. Chaebol merupakan 

sebutan untuk golongan konglomerat yang menguasai hampir seluruh sektor industri 

Korea Selatan. Perekonomian Korea Selatan sangat bergantung pada eksistensi 

chaebol yang mana keadaan ini memunculkan skema ‘apabila chaebol gagal maka 

Korea Selatan juga gagal’. Krisis ekonomi Asia tahun 1997-1998 telah mendorong para 

chaebol untuk merestrukturisasi model bisnis mereka dengan melepaskan banyak unit 

bisnis yang kurang kompeten. Ketiga, penghapusan undang-undang sensor. Dengan 

adanya penghapusan undang-undang ini, entertainment Korea Selatan dapat lebih 

mengembangkan berbagai sektor kreatif dan diberikan kebebasan untuk menciptakan 

industri yang lebih independen. Keempat, Branding. Perusahaan Elektronik Korea 

Selatan seperti Samsung dan LG telah memberikan kontribusi terhadap citra brand 

Korea dimana perbaikan kualitas, desain, dan marketingnya mampu membawa Korea 

Selatan bersaing dengan produk Jepang dan Tiongkok. Kelima, perbaikan 

infrastruktur, pemerintah Korea Selatan sangat mendukung pembangunan sarana 

internet sekaligus berinvestasi di sektor entertainment. Dengan adanya dukungan ini, 

dunia hiburan Korea Selatan berkembang pesat dan semakin diminati oleh masyarakat 

global terutama di bidang musik, film, maupun drama. 

 

Perkembangan Drama dan Film Korea di Kawasan Asia  

Dukungan yang diberikan oleh pemerintah terhadap perkembangan 

entertainment Korea Selatan telah memberikan hasil yang optimal melalui pencapaian-

pencapaian industri ini di kancah internasional. Korean wave atau hallyu dimulai pada 



tahun 1990-an di Asia Timur dan diikuti oleh regional lainnya seperti Asia Tenggara, 

Amerika, Timur Tengah, hingga Eropa.  

● Asia Timur 

Kemunculan Korean wave di Asia Timur dipelopori oleh serial drama dan 

musik yang ditayangkan di televisi nasional. Serial drama menjadi produk impor Korea 

Selatan yang sangat digemari di pertengahan tahun 1993 yang secara resmi dimulai 

dengan memulai ekspor serial drama ‘Jealousy’ dan ‘Eyes at Daybreak’. Pada tahun 

1997, serial drama ‘What is Love All About?’ yang ditayangkan oleh China Central 

Television Station (CCTV) menjadi sangat popular di China dan menciptakan 

antusiame masyarakat China terhadap Korea.4 Setahun setelahnya, program ‘A Wish 

Upon The Star’ yang ditayangkan oleh Phoenix TV yang juga berafiliasi dengan TV 

Hongkong menuai kesuksesan dengan rating tinggi. Hal ini turut menyebarkan 

antusiasme masyarakat sekitar seperti Taiwan dan Hongkong terhadap Korea Selatan.  

Melihat dari tingginya rating dan antusiame masyarakat China terhadap serial drama 

Korea, stasiun televisi mulai meningkatkan penayangan dengan mengimpor serial 

drama dari Korea Selatan.  

Drama Hallyu muncul di China disebabkan oleh “A Jewel in the Palace 

(Daejanggeum)” yang ditayangkan tahun 2005 dan berhasil menuai kepopuleran 

setahun setelahnya. Antusiasme masyarakat China terhadap serial drama Korea telah 

meningkatkan permintaan impor dan penayangan hingga membuat pemerintah China 

mengeluarkan kebijakan untuk membatasi hal tersebut. Seiring perkembangan 

teknologi dan komunikasi, masyarakat China dapat menyaksikan serial drama Korea 

melalui VCD ataupun internet. Antusiasme masyarakat China terhadap serial drama 

Korea juga menyebabkan maraknya illegal downloading disana hingga beberapa tahun 
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setelahnya kemunculan new internet pay-per-view dan free viewing services di tahun 

2010 dan Sohu.com di tahun 2011 telah berhasil memfasilitasi peminat serial drama 

Korea.5 

Sementara di Jepang, antusiasme masyarakat terhadap serial drama Korea 

diawali dengan fenomena “Winter Sonata Syndrome” sekitar tahun 2004-2005. 

Pemeran utama Winter Sonata, Bae Yong Joon (Yonsama; Japanese name) mencapai 

popularitas yang sangat tinggi di Jepang hingga membentuk fan base (club penggemar) 

yang beranggotakan wanita-wanita muda Jepang. Penayangan serial drama Korea di 

Jepang turut menarik perhatian masyarakat Jepang terhadap industri entertainment 

Korea seperti musik, variety show, dan film. Popularitas serial drama Korea kembali 

marak terjadi melalui penayangan “A Jewel in the Palace (Daejanggeum)” di stasiun 

televisi NHK di Jepang hingga 4 kali penayangan dalam rentang waktu 2004-2007.6  

Melalui antusiasme ini, Korea Selatan telah berhasil untuk memperbaiki 

citranya di kawasan yang mana cenderung menutup diri dari negara-negara sekitarnya 

akibat pengalaman masa lalu.  

● Asia Tenggara 

Drama Korea secara khusus telah berhasil menjembatani Korea Selatan dengan 

masyarakat global serta turut berperan dalam memperkenalkan kebudayaan Korea. 

Kepopuleran drama Korea di kawasan Asia Timur mulai memasuki kawasan Asia 

Tenggara pada akhir 1990-an. Krisis ekonomi yang terjadi di Asia pada kurun waktu 

tersebut, telah memberikan dampak positif bagi industri perfilman Korea Selatan 
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dimana, harga program dan film Korea yang lebih murah dibandingkan film 

HongKong dan Jepang lebih diminati oleh pembeli Asia.7  

 Industri perfilman Asia Tenggara yang sebelumnya didominasi oleh film 

produksi Hong Kong, Taiwan, dan Jepang mengalami pergeseran pasca masuknya 

serial drama dan film Korea. Cerita yang melankolis dan bertema kekeluargaan lebih 

dinikmati oleh masyarakat Asia Tenggara daripada film laga yang biasanya diproduksi 

oleh negara tetangga Korea lainnya. Drama “A Jewel in the Palace (Daejanggeum)” 

juga menuai kesuksesan di negara-negara Asia Tenggara seperti Thailand, Filipina, 

Malaysia, Singapura, Vietnam, hingga Indonesia. Perkembangan drama Korea di 

Indonesia mencapai puncaknya dimana pada tahun 2020, 17 serial TV Korea 

ditayangkan oleh stasiun penyiaran besar Indonesia. Atas keberhasilan ini, permintaan 

serial drama Korea meningkat pesat di kawasan Asia Tenggara. Hal ini terlihat dari 

sejumlah penayangan serial drama Korea di televisi nasional yang secara berkala 

diimpor melalui Korea Selatan.  

Seiring perkembangan teknologi, akses untuk menonton drama Korea semakin 

mudah dengan munculnya aplikasi-aplikasi penayangan film dan drama. Kemudahan 

ini tentunya menciptakan tren populer yang dipelopori oleh industri film dan drama 

Korea diantaranya Boys Over Flower (2009), Dream High 1 dan 2 (2011-2012), 

Miracle in Cell No.7 (2013), The Heirs (2013), Descendants of the Sun (2016), Crash 

Landing on You (2019), Parasite (2019), Penthouse 1,2, dan 3 (2020-2021),dst.  Serial 

drama yang dikonsumsi oleh masyarakat Asia tentunya meningkatkan ketertarikan 

terhadap kebudayaan Korea (fashion, makanan, dan musik) yang kemudian semakin 

meningkatkan keunggulan Korea Selatan di bidang Cultural Economy.  

Selain dari pencapaian di bidang ekonomi, industri film dan drama, Korea telah 

meraih sejumlah penghargaan di bidang perfilman Korea. Salah satu penghargaan yang 
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paling menarik perhatian adalah keberhasilan film Parasite dalam Academy Award 

atau Oscar for Best Picture, Best Director, Best Screenplay, dan Best International 

Film.8 Penghargaan ini merupakan kebanggaan bagi industri film Korea Selatan karena 

menjadi pertama kalinya film non-english menerima penghargaan Academy Award. 

Ledakan popularitas yang diterima oleh film Parasite semakin membuka jalan bagi 

Korea Selatan sebagai pionir dalam entertainment dunia.  

Eksistensi K-Pop serta Pengaruhnya terhadap Masyarakat Global 

 Selain menuai keberhasilan dari serial drama, entertainment Korea Selatan juga 

membangun industri musik yang terinspirasi dari musik barat. Sebelumnya, musik 

Korea didominasi oleh lagu-lagu ballad dan ‘trot’ pada tahun 1980-an. Setelah regulasi 

kebebasan diperoleh oleh media Korea Selatan, siaran radio kemudian mulai berani 

untuk mengekspos beragam varían musik baru termasuk musik-musik barat. Meskipun 

terdapat keterbatasan terhadap akses televisi nasional, kemunculan band Seo Taiji and 

Boys yang membawa arus band rock ke Korea Selatan diakhir tahun 80-an menjadi 

momentum perubahan bagi aliran musik di Korea Selatan. Setelah bubar, Seo Taiji and 

boys kemudian beralih ke genre musik hiphop dan merekrut Yang Hyun-suk and Lee 

Juno sebagai backup. Grup ini kemudian menuai popularitas pasca dirilisnya single ‘I 

Know’ yang bernuansa American-style Pop Music pada tahun 1992. Meskipun secara 

resmi bubar pada tahun 1996, keberanian Seo Taiji and Boys dalam membawa genre 

musik yang lebih variatif kemudian memotivasi industri musik Korea Selatan untuk 

mulai mengeksplor musik-musik yang berkembang di dunia global.  

Antara 1995 dan 1998, tiga entertainment yang menjadi pionir dalam 

memajukan industri musik di Korea Selatan telah berdiri diantaranya: SM 

Entertainment (1995), JYP Entertainment (1997), dan YG Entertainment (1998).  K-

pop dibagi kedalam 4 generasi yaitu; Generasi pertama (1990-an hingga 2003), 

Generasi Kedua (2007-2010), Generasi Ketiga (2012-2017), Generasi Keempat (2018-
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sekarang). Grup musik boyband pertama yang debut dibawah agensi SM Entertainment 

ialah H.O.T pada tahun 1996 sebagai kombinasi dari nyanyian, tarian, rap dan 

kepribadian para anggota dalam satu grup musik. Di tahun 1999, H.O.T berpartisipasi 

dalam konser yang digelar Michael Jackson hingga berhasil menuai perhatian 

masyarakat global pada masa itu. Ekspansi musik Korea Selatan kemudian diteruskan 

oleh solois BOA yang mencapai kesuksesannya di Jepang hingga Amerika Serikat.  

Terbukanya jalan Korea Selatan mendominasi musik global semakin didukung 

dengan popularitas girl band Girls Generation pada tahun 2009 (Generasi Kedua) yang 

kemudian diikuti oleh sejumlah artis besar lainnya seperti Super Junior, Big Bang, 

Wonder Girls, dan 2NE1. Perbedaan genre musik yang dibawakan oleh tiap-tiap grup 

menarik perhatian masyarakat terhadap karakteristik musik pop Korea Selatan. Hal ini 

kemudian diikuti dengan tren dance, rap, fashion, skincare, hingga praktik operasi 

plastik. Selain itu, terdapat juga fenomena ‘Gangnam Style’ yang meledak di tahun 

2012 oleh PSY yang semakin meningkatkan ketertarikan terhadap musik Korea 

Selatan. Ekspansi musik Korea Selatan juga dijalankan melalui world tour concert 

mulai dari Benua Asia, Australia, Eropa, hingga Amerika. World tour concert juga 

merupakan salah satu sarana bagi penggemar internasional untuk dapat bertemu secara 

langsung dengan idolanya, yang mana hal ini disambut dengan antusiasme tinggi dari 

para penggemar melalui penjualan tiket yang fantastis. K-Pop generasi ketiga 

merupakan masa kejayaan ekspansi musik Korea ke seluruh dunia dengan kehadiran 

girlband/boyband seperti Blackpink, EXO, BTS, Red Velvet, Twice, NCT, Seventeen. 

BTS telah menjadi boyband terpopuler saat ini dengan basis penggemar yang tersebar 

di seluruh dunia. Debut di tahun 2013, ciri khas dari musik BTS yang membawa isu-

isu sosial menjadi sangat digemari karena berhasil memotivasi kalangan fansnya 

melalui pesan-pesan yang ingin disampaikan seperti love yourself. Keberhasilan BTS 

dalam memasuki pasar musik dunia dibuktikan dengan album Map of the Soul: 7 yang 

menduduki peringkat 1 chart Billboard. Selain mendominasi chart, BTS juga turut 

menghadiri dan memenangkan ajang penghargaan kelas dunia seperti American Music 



Award, Billboard Music Award, MTV Award, Euro K-Pop Award, Mnet Asian Music 

Award, Grammy Award, dst. Selain BTS, Blackpink juga menyebarkan fenomena 

musik girlband Korea yang menjadi ‘booming’ dengan title song “Ddu-Ddu-Ddu-Ddu” 

di tahun 2016. Musik-musik yang dibawakan Blackpink dengan konsep ‘girl crush’ 

disambut baik oleh masyarakat global hingga membuat popularitas tiap anggota 

semakin meningkat.  

 Antusiasme global terhadap K-pop generasi ketiga turut mempengaruhi 

menjamurnya girlband dan boyband baru yang menyajikan konsep musik yang variatif. 

Kemunculan generasi keempat dalam dunia K-Pop merupakan bukti dari antusiasme 

global terhadap musik produksi Korea Selatan diantaranya TXT, ITZY, Enhypen, 

Treasure, STAYC, dst. Dalam memproduksi musiknya, agensi-agensi di Korea telah 

menerapkan sistem training bagi calon-calon idol. Hal ini turut mengundang partisipasi 

masyarakat global untuk menjadi idola K-Pop dengan mengikuti audisi dan menjalani 

masa trainee. Melalui antusiasme masyarakat terhadap musik K-Pop, Korea Selatan 

berhasil mengembangkan cultural economy melalui penjualan album dan merchandise 

grup K-Pop, penjualan produk perawatan kulit dan makanan yang dipromosikan oleh 

grup K-Pop, hingga berhasil mendatangkan turis mancanegara ke Korea Selatan untuk 

mengunjungi agensi-agensi yang menaungi grup-grup K-Pop.  

Fan Club sebagai Instrumen Public Diplomacy Korea Selatan 

 Melihat dominasi pop culture Korea Selatan terhadap masyarakat global, fan 

club menjadi sarana yang esensial dalam memperkenalkan budaya Korea. Komunitas 

ini telah membentuk identitas baru sebagai kalangan yang turut memperluas pengaruh 

Korean wave. Berkembangnya komunitas pecinta Korea memberikan efek yang sangat 

dinamis bagi popularitas Korea Selatan dalam industri hiburan global. Berdasarkan 

survei yang dikeluarkan oleh Korea Foundation pada tahun 2020, Fan club terus 

mengalami pertumbuhan yang dinamis yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

 



 

 

 

 

Gambar 1  Survey Pertumbuhan International Korean wave Fan club 

Sumber: Korean Foundation 

 

 Pertumbuhan Fan club yang meningkat setiap tahunnya dipegaruhi oleh 

keterbukaan akses hiburan Korea Selatan yang dapat dinikmati para penggemarnya 

secara mudah melalui internet. Media sosial dan platform berbasis online yang memuat 

berita, lagu, drama, hingga komik Korea Selatan menjadi sangat diminati oleh 

masyarakat global karena mudah untuk diakses tanpa menggunakan perantara. 

Aktivitas fan club yang berbasis online ini diintegrasikan kedalam bentuk yang lebih 

unggul dan kompetitif. Hal ini bisa di lihat dengan melalui pengoprasian fan club yang 

secara sistematis dan strategis sesuai dengan karakteristik berbagai platform dan 

saluran, khususnya agar konten dan bintang favorit mereka dapat memperoleh lebih 

banyak eksposur publik.9   

 Aktivitas yang dijalankan oleh fan club ini dibagi dalam 4 kategori seperti 

translation, interpretation, reaction, dan cover. Selain menjalankan aktivitas yang 

dilakukan guna mendukung kegemarannya, fan club kini juga menjalankan berbagai 

projek-projek sosial sebagai bentuk solidaritas dan kemanusiaan. Meskipun fan club 

yang berbasis di Tiongkok sempat mengalami pasang surut akibat pelarangan Korean 

cultural imports di tahun 2017 dan skandal Burning Sun, basis fan club Tiongkok telah 

menjadi pionir utama dalam menyampaikan informasi dan aktivitas sosial guna 

mendukung para idolanya. Selain itu, pandemi Covid-19 juga menyebabkan penurunan 
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basis penggemar pada awal kejadiannya namun, menjadi semakin berkembang saat 

adanya inovasi untuk fan service (concert, fan meeting) yang berbasis online.  

Keberadaan fan club ini sangat menguntungkan dalam public diplomacy Korea 

Selatan terhadap lingkup global. Melalui kegemaran yang sama, fan club turut 

menyebarkan kebudayaan korea lokal, fashion, hingga perawatan kulit. Hal ini 

tentunya menaikkan branding Korea Selatan sebagai pendominasi pop culture masa 

kini.  

Pengaruh Korean Wave dalam Lingkup Regional  

 Korean Wave telah menjadi fenomena yang berkembang dalam lingkup global 

termasuk berbagai kawasan juga terkena efeknya. Kawasan yang paling terkena efek 

dari Korean Wave adalah Kawasan Asia dengan perkembangan yang sangat pesat. 

Selain itu, terdapat Eropa yang menjadi kawasan dengan perkembangan entertainment 

korea yang semakin meningkat. Rusia menjadi negara di Kawasan Eropa yang 

memiliki antusiasme tinggi dalam merespon korean wave. Pertumbuhan fan club di 

Rusia terus meningkat sekitar 30.8% dari 11.61 juta member dari 160 fan clubs (2019) 

menjadi 15.68 juta anggota dalam 218 fan clubs (2020).10 Sementara di Jerman, musik 

K-Pop mampu beradaptasi dengan baik dalam memasuki pasar musik di sana. Di Italia, 

film Korea menjadi cukup popular setelah keberhasilan ‘Parasite’ yang memenangkan 

Academy Award. 

Di Kawasan Amerika Utara, perkembangan Korean wave sangat pesat dengan 

keberhasilan BTS menembus pasar musik Amerika. Produk paling populer di Amerika 

yaitu K-Pop, drama dan film. Aktivitas fan club di kawasan ini juga sangat berkembang 

dengan partisipasi dan pertukaran informasi di media sosial. Perkembangan Korean 

Wave ini dibuktikan dengan produksi video melalui platform YouTube seperti 

reaction, dance cover, singing cover, dan parody. Selain itu, keberhasilan film 
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‘Parasite’ dalam meraih Academy Award semakin meningkatkan perhatian masyarakat 

di Amerika Utara terhadap eksistensi hiburan Korea Selatan. Selain itu, eksistensi 

hiburan Korea Selatan juga berkembang di kalangan anak-anak seperti Pinkpong, 

Pororo,dst.  

Di Kawasan Amerika Latin dan Selatan, K-Pop menjadi produk Korean Wave 

yang paling digemari diikuti oleh drama. Di tahun 2020, sejumlah serial drama Korea 

menduduki peringkat sepuluh tertinggi dalam Netflix Brazil. Sementara di Mexico, 

sejumlah grup seperti Super M dan Seventeen direncanakan akan menggelar konser 

tetapi terkendala akibat adanya pandemi Covid-19. Ditambah lagi di Argentina, 

eksistensi K-Pop dan drama semakin meningkat dengan adanya basis fan club yang 

kuat disana.  

Di kawasan Afrika dan Timur Tengah, Mesir menjadi epicenter Korean Wave. 

Perkembangan film dan musik Korea di Mesir mengundang antusiasme masyarakatnya 

untuk menggemari artis Korea. Sementara di Jordan terdapat basis fan club terbesar di 

Afrika dengan 620,000 member dan terus bertambah setiap tahunnya.  

 Perkembangan Korean Wave di berbagai kawasan menjadi bukti eksistensi Pop 

Culture yang dibawakan oleh Hallyu dalam memperkenalkan Korea Selatan ke 

mancanegara.  

 

Kesimpulan 

  Korea Selatan telah berhasil membangun industri entertainment yang mampu 

memberikan efek positif terhadap seluruh aspek di negaranya. Terinspirasi dari 

Hollywood, Korea Selatan mulai membangun industri entertainment dengan lebih 

mengedepankan independensi dan kreativitas di akhir tahun 1990-an. Dengan 

merestrukturisasi dominasi chaebol serta meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya, Korea Selatan telah berhasil mendominasi pop culture di masa kini 



melalui eksistensi tidak hanya musik, drama atau film, tetapi juga komik, makanan, 

kosmetik, permainan, hingga budaya tradisional. Keberhasilan ini tidak terlepas dari 

dukungan masyarakat global yang menerima dengan baik produk-produk 

entertainment Korea Selatan. Dukungan ini kemudian membentuk penghimpunan 

yang lebih besar dalam lingkup fan club. Fan club telah membantu menyebarkan 

Global Korean wave ke dalam kehidupan sehari-hari melalui aktivitas online hingga 

projek sosial. Melihat dari keberhasilan ini, ambisi Korea Selatan dalam mendominasi 

pop culture dapat dikatakan sudah tercapai.   
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